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Situs Manusia Purba Sangiran merupakan salah satu Situs Warisan Budaya 

Dunia yang sangat terkenal yang mampu memberikan gi'Jmbaran jelas mengenai 

evolusi budaya, evolusi flora dan fauna, dan juga evolusi man usia. Salah satu bagian 

paling penting dari Situs Sangiran adalah lapisan tanahnya yang dapat memberikan 

pengetahuan tentang proses perubahan lingkungan purba beserta kehidupan flora 

fauna selama 2 juta tahun tanpa terputus. 

Fauna yang pernah hidup di Sangiran dapat diketahui dari fosil -fosil yang 

ditemukan pada lapisan-lapisan tanah di Situs Sangiran . Fosil-fosil binatang berada 

pada seluruh tingkatan lapisan tanah di Sangiran mulai dari lapisan tertua yaitu 

lapisan Formasi Kalibeng yang berumur 2,4 juta tahun yang lalu hingga lapisan 

Notopuro yang merupakan lapisan termuda yang berumur 250.000- 70.000 tahun 

yang lalu . 

Pada 2,4 juta tahun yang lalu Sangiran masih berupa laut dalam, ditandai 

oleh lapisan lempung biru Formasi Kalibeng yang berisi fosil-fosil binatang laut 

antara lain hiu, ikan pari, landak laut, lili laut, dan lain seb 



kuda sungai, rusa, badak, banteng, kerbau, dan lain sebgainya. Dapat dikatakan bahwa 

saat itu adalah masa keemasan bagi binatang darat bertulang belakang. 

Dari temuan­

temuan fosil binatang 

tersebut dapatlah 

diketahui bahwa pada 

saat itu manusia purba 

t e I a h h i d u p 

berdampingan dengan 

binatang yang 

merupakan bagian dari 

lingkungan purba 

mereka. Sebagian dari 

binatang tersebut sangat 

penting artinya bagi 































Buaya rawa atau Crocody/us merupakan salah satu fosil anggota kelas reptilia. Buaya 

menyerang mangsanya dengan cara menerkam sekaligus menggigit mangsanya itu, kemudian 

menariknya dengan kuat dan tiba-tiba ke air. Reptil ini merupakan pemangsa penyergap; ia 

menunggu mangsanya hewan darat atau ikan mendekat, lalu menerkamnya dengan tiba-tiba . 

Sebagai hewan yang berdarah dingin, predator ini dapat bertahan cukup lama tanpa makanan, 

dan jarang benar-benar perlu bergerak untuk memburu mangsanya. Meskipun nampaknya 

lamban, buaya merupakan pemangsa puncak di lingkungannya. Spesies bertubuh besar dapat 

tumbuh lebih panjang dari 5 m dan memiliki berat melebihi 1.200 kg. Di Sangiran fos il 

Crotodylus m.ulai ditemukan pada lapisan Pucangan yang berusia sekitar 1,8 juta tahun yang 

Jalu. Pada masa ini terjadi transisi dari lingkungan pantai dan mangrove ke dataran rendah 

berumput dengan sungai dan telaga. Salah satu fosil Crocodylus yang ada di Sangiran adalah 

frasmen tengkorak buaya yang ditemukan di desa Pucung, Dayu, 

Gohdangrejo pada tahun 200? oleh Sri Mulyono. Fosil 

ini merupakan fesil kepala buaya terbesar yang 

pern«lh ditemukan di Sangiran. Pada masa itu 

buaya daflat tumbuli dan berkembang biak karena 

J<ondisi alam yang sesuai dan juga melimpahnya 
., 

hewhn-hewan bertulang belakang yang menjadi 
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Sangiran sejak 2,4 juta tahun lalu juga 

menyebabkan terjadinya perubahan pada flora 

dan'tauna yang menghuni Sangiran. Dalam buku ini 

akan dibahas jenis-jenis fauna yang pernah hid up di 

Sangiran sejak 2,4 juta tahun berdasarkan fosil-fosil 

yang terawetkan hingga hari ini. 


